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ABSTRAK

RIO PUJI KUSNANDAR, Analisis Usaha Agroindustri Dodol Buah-Buahan
di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak (Study Kasus UD.
Putra Mandiri). Di Bawah Bimbingan Bapak Darus, SP, M.MA.

Usaha agroindustri dodol buah-buahan merupakan usaha industri pengolahan hasil
pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui karakteristik pengusaha
dan profil usaha aneka dodel buah-buahan UD..Putra Mandiri di Desa Buantan
Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak, (2) Mengetahui pengadaan bahan baku
dan penggunaan bahan baku , pengadaan bahan penunjang dan penggunaan bahan
penunjang, teknologi pengolahaan, proses produksi, dan penggunaan tenaga kerja
pada usaha aneka dodol buah-buahan WD. Putra Mandiri di Desa Buantan Besar
Kecamatan Siak Kabupaten Siak:, (3) Menganalisis biaya produksi, pendapatan,
nilai tambah, dan efisiensi pada usaha Aneka Dodol Buah-buahan UD. Putra
Mandiri di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ( metode studi kasus pada UD. Putra
Mandiri). Penelitian dilakukan di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten
Siak Mandiri mulai dari bulan Febuari 2020 sampai bulan Juli 2021. Responden
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pemilik usaha dan 5 orang tenaga
kerjaluar keluarga (TKLK). Hasil penelitian ini menunjukan<(1) Karakteristik
umur pengusaha dodol buah-buahan UD. Putra Mandiri 51 tahun dan rata-rata
umur 33,2 tahun termasuk pada umur produktif kerja, pendidikan pengusaha 14
tahun setara pendidikan tinggi, pendidikan rata tenaga kerja 10,2 termasuk setara
dengan pendidikan SMA, pengalaman berusaha pengusaha 20 tahun hal ini
menunjukan pengusaha sudah berpengalam, rata-rata pengalaman tenaga kerja 6,6
tahun, jumalah tanggungan keluarga pengusaha adalah 4 jiwa, rata-rata jumlah
tanggungan keluarga tenaga keija.2,4 jiwa, (2)pengadaan bahan baku didapat dari
petani yang berada di sekitar Kecamatan-Siak, penggunaan bahan baku satu kali
proses produksi yaitu, 20 kg buah labu, 20 kg buah nangka, 10 kg buah durian dan
10 kg kacang hijau, , pengadaan bahan penunjang didapat dari pasar atau toko-
toko yang berda di Kecamatan Siak, penggunaan bahan penunjang untuk 20 kg
buah labu dan 20 kg buah nangka masing menggunakan tepung ketan 20 kg,
santan pati 16 kg, gulapasir 40 kg, garam halus 1. kg, listrik 700 kwh, plastik 1 kg,
kotak pembungkus 100 kotak;tas pembungkus 60 Kotak. untuk dodol durian dan
kacang hijau masing-masing menggunakan tepung ketan 10 kg, santan pati 8 kg,
gula pasir 20 kg, garam 0,5 kg, listik 700 kwh, pelastik 0,5 kg, kotak bungkusan
60 kotak , tas bungkusan 38 kotak, teknologi yang digunakan dalam pengolahan
adalah 2 mesin pengaduk kecil dan 1 mesin pengaduk kecil, tanaga kerja yang
digunakan adalah 5,50 HOK (3) Total biaya tertinggi pada dodol nangka sebesar
Rp. 1.758.795 /proses produksi, pendapatan kotor tertinggi yaitu dodol labu dan
dodol nangka sebesar Rp. 2.750.000 /proses produksi dan pendapatan bersih
tertinggi pada dodo labu yaitu sebesar Rp. 1.061.205 /proses produksi, Efesiensi
tertinggi yaitu dodol kacang hijau sebesar 1,67 hal menggambarkan usaha
agroindustri dodol buah-buahan di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak
Kabupaten Siak layak diusahakan. Nilai tambah tertinggi yang diproleh yaitu
dodol kacang hijau sebesar Rp. 81.345 Rp/kg.

Kata Kunci: Dodol Buah-buahan, Agroindustri, Efesiensi dan Nilai Tambah.
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BAB1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Riau adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak dibagian tengah

pulau Sumatra. Pro erletak dibagian ter al timur pulau Sumatra,

juga stra ; ak ? 5 selat malaka dan
berada di seg e >sia, Malaysia dan

Thailand.

peranan struktur ekonomi usaha indus dapat membentuk struktur ekonomi
suatu daerah. Disamping pembentukan struktur ekonomi, usaha industri juga
dapat meningkatkan pendapatan para pelaku usaha, menciptakan lapangan

pekerjaaan secara langsung serta menciptakan nilai tambah, yang berdampak pada

meningkatnya penerimaan devisa Kabupaten Siak.
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Salah satu struktur ekonomi usaha industri yang ada di Kabupaten Siak,
diantaranya pada sektor tanaman hortikultura yakni pada usaha agroindustri UD.
Putra Mandiri yang mengolah olahan dodol dengan bahan baku utama buah labu,

buah nangka, buah durian dan kacang hijau merupakan hasil dari produk

pertanian. Selain i t 1 pengolah 1 potensi yang cukup

“‘ .g iak. Lebih

besar d

jelasnya

Tabel 1 K ﬁl t Lapangan
il

No 2020

Al W [N

3,16

10,22

42,91
203,97

10 | Jasa keuangan da 321,29

11 | Real astat 4,33 (337,32 | 357,62 | 378,14

12 | Jasa perusahaan 4,35 | 4,62 4,81 5,23
Administrasi pemerintah,

13 | pertahanan, dan jaminan 556,84 | 619,67 [635,67 | 652,17 | 680,25
sosial, wajib

14 | Jasa pendidikan 341,32 |1 392,42 (406,66 | 427,49 | 465,19

15 iiz?alfesehatan’ dankegiatan | > 44115357 159,61 | 167,68 | 191,35

16 | Pengadaan listrik 3,34 6,03 | 6,99 7,39 7,99

16 | Jasa lainnya 322,21 | 414,61 (454,47 | 486,93 | 537,90
Produk Domestic Regional 48.347 | 78.941 | 79.619 | 84.673 | 82,708
Bruto

Sumber : BPS Kabupaten Siak, 2021
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa industri pengolahan menurut
lapngan usaha setiap tahunnya terus meningkat posisi dalam pembentukan PDRB
Kabupaten Siak pada tahun 2016 yaitu mencapai 29,40 persen naik dari 34,82

persen ditahun 2017. Sedangkan untuk posisi nilai terbesar pada lapangan usaha

terdapat pada adm persen pada tahun

‘ " ‘ %&“‘ .Q ;. kan bahwa

p
o

Lainnya

Langkai
Kampung Dalam
Kampung Rempak
Tumang
Merempan Hulu
Rawang Air Putih
Suak Lanjut
Buantan Besar
Jumlah 7
Sumber: Kecamatan Siak dalam angka, 2020.

||| n| AW =
olo|o|w|—|
wnhlwlo|la|w|lrlo

OO0 I0|IC|O|W

[\
(V]

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa pada tahun 2019 jumlah

industri mikro dan kecil dalam bentuk bidang usaha makanan dan minuman di
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Kecamatan Siak sebanyak 25 usaha. Untuk di Desa Buantan Besar ada 5 usaha
pengolahan makan dan minuman, salah satunya usaha agroindustri dodol buah-

buahan.

M 2015
02016
W 2017
M 2018
Sumber : B
Gambar 1. k Tahun 2015-

Hortikultura merupakan bu anaman sayuran, buah-buahan dan
berbagai tanaman hias, hortikultura saat ini menadi komoditas yang sangat
menguntungkan karena pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat.
Hortikultura termaksud cabang pertanian yang berurusan dengan budidaya
intensif yang di ajukan untuk bahan oabat-obatan bagi masyarakat. Untuk
mengetahui produksi tanaman buah-buahan di Kabupaten Siak dapat dilihat pada

tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Hasil produksi tanaman hortikultura Kabupaten Siak Tahun 2019

Kecamatan Tanama

Duri anas Pisang
Minas 0 108
Sungai 152
Kandis 147
Siak 138
Krinci Ka ; 69
Tualang 134
Dayun 142
Lubuk Dal 6 157
Koto Gasib 5 151
Mempura e — = 153
Sungai Api = ) = 137
Bunga Ray. e I b - 144
Sabak Auh >z - h 119
Pusako 45. = e o 124
Jumlah 76. 1.875
Sumber : Ba tatiti ?

Berdas %EK w;\lgn ah-buahan pada

Kecamatan Sia durian sebesar 33

kg, pepaya sebes sebesar 138 kg dan
rambutan sebesar 177 1 rada pada buah semangka
sebesar 68.362 kg, sedangkan y rada pada buah nenas sebesar 7 kg.

Usaha UD. Putra Mandiri yang berada di Desa Buantan merupakan satu-
satunya usaha yang memproduksi aneka macam dodol buah-buahan yang
dijadikan sebagai oleh-oleh khas di Kecamatan Siak. Usaha UD. Putra Mandiri
merupakan salah satu usaha yang bergerak dalam industri pengolahan makanan

yang berbahan dasar buah-buahan seperti buah labu, buah nangka, buah durian

dan kacang hijau diolah menjadi aneka dodol. Usaha ini didirikan oleh Bapak
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Iskandar, yang berlokasi di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak
yang di dirikan pada tahun 2000. Tempat usaha olahan dodol ini berbentuk usaha
rumah tangga yang belum mempunyai gerai untuk pemasaran dan sudah

menggunakn teknologi mesin dalam melakukan pengolahan dodol.

Dodol Buah-buahan di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik pengusaha dan profil usaha aneka dodol buah-

buahan UD. Putra Mandiri di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak
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Kabupaten Siak?
2. Bagaimana pengadaan bahan baku dan penggunaan bahan baku, pengadaan
bahan penunjang dan penggunaan bahan penunjang, teknik pengolahan,

proses produksi, dan penggunaan tenaga kerja pada usaha aneka dodol buah-

buahan UD : diri di esg 3 ar Kecamatan Siak

1.3.

Kabupaten Siak.
3. Menganalisis biaya produksi, pendapatan, efisiensi usaha dan nilai tambabh,
pada usaha Aneka Dodol Buah-buahan UD. Putra Mandiri di Desa Buantan
Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak.
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu :

1. Bagi pengusaha aneka dodol buah-buahan UD. Putra Mandiri di Desa
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Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menjalankan dan

mengembangkan usaha aneka dodol buah-buahan dengan efektif dan efisien.

2. Bagi peneliti, merupakan sebuah pengalaman tersendiri  untuk

dan profil usaha, (2) Penggunaan bahan baku, bahan penunjang, teknologi
pengolahan, proses produksi, dan penggunaan tenaga kerja dalam pengolahan
dodol buah-buahan. (3) Biaya produksi, pendapatan, efesiensi, dan nilai tambah.
Hal ini perlu di jelaskan untuk menghindari terjadinya perluasan pemikiran dalam
penelitian ini.

UD. Putra Mandiri memiliki 13 produk olahan dodol buah yang terdiri dari
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dodol buah mangga, dodol jahe, dodol lidah buaya, dodol buah labu manis, dodol
buah naga, dodol buah durian, dodol buah nenas, dodol buah semangka, dodol

kacang hijau, dodol buah pisang, dodol buah nangka, dodol ubi jalar, dan dodol

rosela. Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil 4 produk dodol untuk
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ayat AL-Qur’an Yang Menjelaskan Tentang Tumbuh-Tumbuhan

Tumbuhan merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang memiliki habibat,

cara hidup, ukuran “ an_bentuk beragam - agan keajaiban. Disisi
*™ ‘ ‘th&“ .% a’ aitu sebagai
agi i J 0,, menjaga

&

tumbuh-tumbuhan. Maka Kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan
dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.

perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)
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kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman (Qs. Al - An’am:6/99).”
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menumbuhkan berbagai macam jenis

tumbuhan dari air hujan yang diturunkan-Nya. Tidak secara langsung dalam ayat

tersebut menyeb i amun kata “segala

S Ot ", F i

beberapa daera ndonesia g 1 ewarna coklat,

tekstur luna y 1an semi basa 2 an Sukimin, 2002).

dodol buah-buahan diproleh penambahan bahn lainnya seperti tepung ketan,
tepung tepioka, dan santan kelapa. Bahan-bahan yang ditambah harus sesuai dan
tidak boleh dari aturan yang berlaku (Satuhu dan Sunarmani, 2004).

Dodol termaksud salah satu makanan trdisional yang mudah dijumpai di
beberapa daerah di Indonesia. Dodol memiliki rasa manis gurih, bewarna coklat,

tekstur lunak, digolongkan makanan semi basah (Priyanto dan Sukimin, 2002).
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Disamping itu dodol juga terbuat dari buah dan sayur, seperti dodol labu kuning,
dodol kacang hijau, dodol durian dan sebagainya. Sehingga dodol sebagai salah
satu olahan hasil pertanian (Kallo, 2012).

Dodol yang berkualitas baik adalah dodol dengan tekstur yang tidak terlalu

jenis tanaman
sayuran menjalar dari fami irbitaciae, ya ; alam jenis tanaman
semusim yang setelah be | angsung mati. Tanz al ning ini telah

banyak dibudiday . e : a Serikat, India dan Cina.

Divisi

Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Cucurbitales
Familia : Cucurbitaceae
Genus : Cucubita

Spesies : Cucubita Moschata Duch
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Salah satu faktor penting dalam suatu bahan makanan adalah kandungan
gizinya, labu kuning merupakan salah satu tanaman pangan yang mempunyai
kandungan gizi yang cukup lengkap. Labu kuning juga sarat gizi, memiliki

kandungan serat, vitamindan karbohidrat yang tinggi. Selain itu, didalam wuluh

mineral 0.8 sehingga

‘J\\“ﬂ .Q e a, karena

as, dan tepung

o
&
ad
v
&
b
&

serta buah labu

asia. Menurut Sunaryono (2005) nangka merupakan tanaman hutan yang
pohonnya dapat mencapai 25 meter. Seluruh bagian dari tanaman nangka
bergetah, yang biasa disebut pulut. Daunnya bulat, lonjong, dan lebar. Kayunya
keras, apabila telah tua bewarna kuning sampai kemerahan. Bunganya ada dua
macam, yakni bunga jantan dan bunga betina.

Daging buah bagian depan lebih keras dibandingkan dengan buah bagian
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belakang (dalam) yang sering kali disebut “butter jackfruit”. Aroma pada buah
nangka sangat menusuk. Nangka yang keras lebih besar dari pada buah nangka
yang lunak walaupun daging buah bagian dalam lebih manis dan beraroma

(Guilherme et al, 2004).

ifikasi jitrosoepomo, 2004);

Divisi \ ‘ ‘ ‘\\“ ..‘

Ordo

Family

Genus

Spesies
Menu andungan gizi nangka t ram mengandung :

air 57 g, karbo 1 4,2 g, serat 2,9

g, kalsium 33 ag, b v ami g .dan vitamin C 10
mg.

Nangka ya buatan dodol nangka
adalah nangka bub Q‘ o.digunakan dalam pembuatan
dodol adalah tepung beras ‘ aci, tepung maizena, dan tepung

ketan), santan kelepa, gula (gulah pasir atau gula merah), serta buah nangka
sebagai bahan utama untuk penambah rasa. Penggunaan tepung dalam adonan
dodol berguna sebagai pengikat untuk memperoleh tekstur yang dodol yang
dikehendaki.

Dalam pembuatan dodol nangka kadar air yang terkandug harus berkisar 10-

40%. Hal ini merupakan kondisi efektif untuk memperlampat pertumbuhan
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bakteri dan khamir pathogen dan memperlama waktu penyimpanan tanpa
menambahkan bahan pengawet.
2.2.3. Durian

Durian (Durio Zibethinus Murray) merupakan tanaman buah-buahan tropika

ndo 1 “ ikasi genetik tanaman
Q‘t\%‘-f‘ .& ian tersebar

meter dpl

Kingdom
Divisi
Kelas
Ordo
Family
Genus

Speseies

bulat (teres), warnabatang dari 18 durian bervariasi dari abu-abu, kecoklatan
sampai kehijauan.

Buah durian adalah tanaman daerah trofis, kerenanya dapat tumbuh baik di
Indonesia. Panajang buah durian yang matang bisa mencapai 30-45c¢cm dengan
lebar 20-25cm, dan berat antara 1,5-2,5 kg. Setiap buah durian berisi 5 juring

yang di dalamnya terletak 1-5 biji yang diselimuti daging buah yang berwarna
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putih, krem, kuning, atau kuning tua. Tiap varietas durian menentukan besar
kecilnya ukuran buah, rasa, tekstur, dan ketebalan daging (Nazaruddin, 1994).

Besar kecilnya ukuran biji, rasa, tekstur dan ketebalan daging buah tergantung

varietas (Untung, 2008).

ol b

ol-berguna sebagai

AN
S
5.

kacang hijau adale el ian dari tanaman

kacang hijau (Vigina rc g, daun, bunga, buah dan

biji.
Klasifikasi tanaman k gai berikut, (Purnomo, 2008):
Kingdom : Plantae
Divisi :Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : dicetyledonae
Bangsa : Roseles

Suku : Leguminouse
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Marga : Vigna
Jenis : Vigna radiata L.
Tanaman kacang hijau dapat tumbuh hampir pada semua jenis tanah yang

banyak mengandung tanaman organik, dengan drainase yang baik. Namun

demikian, tanah y 0C nt an .
’ < \

Ao NS 8 ) b

g

dalah tanah lempung,

%

L\ \

, B, C, D dan

v

eperti amilum,

A

. Kacang hijau

juga termak su skim kering.

AL

B0 B

Kandungan bandingkan kacang-
kacangan la

setelah kedele

Kacang ' pembutan dodol
kacang hijau ad ﬂo bahan penunjang

sebagai bahan utama untuk penambah rasa. Penggunaan tepung dalam adonan
dodol berguna sebagai pengikat untuk memperoleh tekstur yang dikhendaki.
Dalam pembuatan dodol kacang hijau kadar air yang dikandung harus
berkisar 10-40%. Hal ini termaksud hal yang efektif untuk memperlama
pertumbuhan bakteri dan khamir pathogen dan untuk memperlama waktu

kadalwarsa atau memperlama waktu penyimpanan tanpau harus ada penambahan
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bahan pengawet. Daya penyimpanan dodol juga tergantung pada bahan-bahan dan
komposisi yang terkandung, aktivitas mikroba, cara pengolahan sanitasnya,
pengemasan, serta penggunaan bahan pengawet.

2.3. Karakteristik Pengusaha

melekat pada

pengetahua

yang akan

2008). Bagi petani yang lebih tua bisa jadi mempunyai kemampuan berusaha tani
yang konservatif dan lebih mudah lelah. Sedangkan petani mudah akan lebih
miskin dalam pengalaman dan keterampilan tetapi biasanya sifatnya lebih progresi
dalam inovasi baru inilah yang lebih cenderung membentuk nilai perilaku petani
usia mudah untuk lebih berani menanggung resiko (Soekartawi, 2002).

Disisi lain, semakin muda (produkif) umur pengusaha maka menjalankan
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usahanya cendrung lebih semangat karena didukung dengan kondisi fisik yang
masih kuat. Hal tersebut sesuai dengan komposisi umur penduduk menurut BPS
(2019), terdapat 3 pengelompokan penduduk berdasarkan umurnya, yaitu umur 1-

14 tahun berada dalam kelompok belum produktif, umur 15-64 tahun berada

dalam kelompo am kelompok tidak

< Vgt '50

tja.
ya kreatifitas
nengakibatkan
yang tersedia

clative lebih cepat
dalam melz akan ad T vasi u pulas ] mereka yang
berpendidka

si dengan cepat

(Soekartawi,

Menurut Sokartawi (1999) petani yang sudah lama berusaha akan lebih
mudah menerapkan inovsi dari pada petani pemula atau petani baru. Petani yang
sudah lama berusaha tani akan lebih mudah menerapkan penyebab demikian pula
dengan penerapan teknologi.

Belajar dengan mengamati pengalaman petani sangat penting, karena

merupakan cara yang lebih baik untuk mengambil keputusan dari pada dengan
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cara mengolah sendiri informasi yang ada. Misalnya seorang petani dapat
mengamati dengan seksama dari petani lain yang lebih memiliki sebuah inovasi
baru dan menajdi proses belajar secara sadar. Mempelajari pada prilaku,bisa juga

tanpa disadari (Soekartawi, 2002).

keluarga.

Semak angg arga akan sem besa a beban hidup yang

Kegagalan petani dalam berusah tani akan sangat berpengaruh terhadap
pemenuhan kebutuhan keluarga. Jumlah anggota yang besar seharusnya
memberikan dorongan yang kuat untuk berusaha tani secara intensif dengan

menerapkan teknologi baru sehingga akan mendapatkan pendapatan (Soekartawi,

2002).
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2.4. Profil Usaha
Secara konsep profil usaha dodol buah-buahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah sejarah usaha, sekalah usaha, modal usaha. Secara rinci dapat

dilihat sebagai berikut :

Sejar:

berjalanny

yang berhu

dan berapa besar pendapatan yang diperoleh prusahaan dalam satu priode tertentu.
Menurut UU No. 20 Tahun 2008 skala usaha dibedakan menajadi usaha
mikro, usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar.
1.  Usaha Mikro
Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan dan badan usaha

perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam
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undang-undang ini. Kriteria usaha mikro meliputi : a) Memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp. 50.000.000 tidak termaksud tanah dan bangunan tempat usaha.
b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000. ¢) usaha

kecil memiliki tenaga kerja 1-4 orang.

2. Usaha Kecil

baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan
jumlah kekayaan bersih dan atau hasil penjualan tahunan sebagai mana diatur
dalm undang-undang ini. Kriteria usaha menengah meliputi : a) memiliki
kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000-Rp 10.000.000.000 tidak termaksud
tanah dan bangunan. b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000-

Rp 50.000.000.000. ¢) Usaha mengah memiliki tenaga kerja 20-99 orang.
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4. Usaha Besar
Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar

dari usaha menengah dan memiliki tenaga kerja sekurang-kurangnya 100 orang,

a adalah vang
yang dipaka das uang dan
sebagainy di pergunakan
untuk men 1 juga dapat

diartikan sebagal ua ang an  dale S an’ kegiatn-kegiatan

2.5. Agroindustri

Menurut Soekartawi (2005), agroindustri adalah industri yang berbahan
baku utama dari produk pertanian. Studi agroindustri pada konteks ini adalah
menekankan pada food processing management dalam suatu perusahaan produk
olahan yang bahan baku utamanya adalah produk pertanian. Menurut

Mangunwidjaja dan Sailah (2005), mendefinisikan agroindustri merupakan bagian



nery wejsy sejsIdAmu ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dari kelompok industri pertanian sejak produksi bahan pertanian primer.
Agroindustri adalah kegiatan yang memanfaatkan hasil dari pertanian
sebagai bahan baku, merancang dan menydiakan peralatan serta jasa untuk

kegiatan tersebut. Agoroindustri merupakan bagian dari kelompok industri

pertanian sejak g pertanian 1 pengolahan atau

o 1 1TSS Lt

nilai tambah a bala ] c jﬂ an keuntungan
pengolahan
industri ya 1ggunakan b : 1% & an jumlah minimal

20% dari ju

atau dikeluarkan dan tersedia dalam gudang, (4) menerapkan suatu sistem
pencatatan dan pemeriksaan atas penerimaan bahan atau barang, (5) pemeriksaan
fisik bahan atau barang yang ada dalam persediaan secara langsung, dan (6)
pengecekan untuk menjamin dapat efektifnya kegiatan rutin. Keterdsediaan bahan
baku dalam suatu perusahaan bertujuan unutk menjamin keberlangsungan proses

produksi perusahaan.
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Menurut Sumayang (2003), ada tiga alasan mengapa persediaan diperlukan,
yaitu (1) menghilangkan pengaruh ketidak pastian dimana dalam menghadapi
ketidakpastian tersebut, maka perusahaan menetapkan yang namanya persediaan

darurat atau safety stock, (2) memberi waktu luang untuk pengolahan dan

produksi, namur Srupa g 5 tama untuk pruduk
yang dihas
item yang ningkatkan ef siensi odu si tetapi bukan

menjadi ba

2.5.3. Teknologi Pengolahan

Perkembangan proses pengolahaan yang dapat diterapkann untuk usaha
agroindustri sangat beragam, mulai dari yang sederhana (fisik, mekanik seperti
pengeringan), teknologi sedang (reaksi hidrolisis) sampai teknologi tinggi (proses
bioteknologi). Kekuatan teknologi menggambarkan peluang dan ancaman utama

yang harus dipertimbangkan dalam merumuskan strategi. Kemajuan teknologi
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dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang lebih berdaya guna ketimbang
keunggulan yang sudah ada (David, 2004).
Menurut Mangunwidjaya (2005) dengan ragam teknologi yang demikian

luas, maka diperlukan strategi pemilihan teknologi yang tepat untuk

agunaan .Teknologi

sebagai makanan
ringan yang dibt a mpuran tepung ber: g ) la merah, dan
santan kela; lika ing ag dak lengket, dan

1s. Karakteristik

Gitosudarmo dan Indriyono (2002) proses produksi adalah interaksi antara
bahan baku, bahan penunjang, tenaga kerja dan mesin-mesin serta alat-alat
perlengkapan yang digunakan. Dalam pembuatan dodol buah-buahan dapat dilihat
pada tahapan prosese berikut : (1) Daging buah-buahan yang akan dijadikan bahan
baku dipisahkan dengan kulit dan bijinya, (2) Daging buah yang sudah di

pisahkan dari kulit dan buahnya di potong keci-kecil dan dihaluskan dengan
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belender, (3) Kelapa diperas dan ditambahkan air dengan perbandingan 1:1
sehingga dihasilkan santan yang kental, (4) Campurkan daging buah yang sudah
di haluskan dan santan dengan perbandingan 1:2, (5) Bahan dipanaskan dan

ditambahkan gula putih (5) dimasak dan diaduk-aduk sampai bahan mengental

(2000) : S 3 s perubahan
masukan
Peng
kecil-kecil
cm. Ukura

mengkonsumsi

produk. Setelah dike enga e dodol berukur : rsebut dikemas

2.5.5. Produksi

Produksi adalah berkaitan dengan cara bagaimana sumber daya (masukan)
dipergunakan untuk menghasilkan produk (keluaran). Produksi merupakan hasil
akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan
atau input (Joesron dan Fathorrozi 2003). Produksi mempunyai ragam batasan

dari ahli, produksi dapat diartikan yaitu penghasil sejumlah output. Produksi
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adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam menghasilkan produk baik berupa
barang maupun jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Dalam teori
ekonomi seorang produsen harus mengambil dua keputusan yaitu bagaimana

output harus diproduksi serta berapa dan dalam kondisi bagaimana faktor-faktor

2.6. Biaya
Biaya produksi yang
dikorbankan dala : atau produk barang.

dihitung

sebagai keseluruhan aye atau dikeluarkan untuk
langsung kekonsumen (Sukirno, 2011).

Menurut M. Nafarin ( 2009), biaya produksi adalah keseluruhan biaya yang
behubungan dengan barang yang dihasilkan ,dimana didalamnya terdapat suatu
unsur biaya pada suatau bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya pada
overhead pabrik.

Biaya produk akan membentuk suatu harga pokok suatu produksi yang
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nantinya akan digunakan untuk menghitung harga pokok barang yang sudah jadi
dan haraga pokok pada akhir priode akutansi masih berlangsung.
2.6.1.

Biaya Tetap

Biaya tetap \ i ‘ olume bisnis. Biaya
‘!Q\\‘ .ea gan volume

‘ﬁ ini adalah

i

biaya tetap selal : la ﬂ kukan. Segera

setelah bisnis n asilka g icul sejumlah

keadaan konstan atau tidak habis dalam satu kali produksi.

Menurut Sugiri (1999), biaya merupakan sejumlah uang yang harus
dikeluarkan dalam suatu kegiatan produksi. Biaya produksi akan selalu muncul
dalam setiap kegiatan ekonomi dimana usahanya selalu berkaitan dengan
produksi. Kemunculannya itu sangat berkaitan dengan diperlukannya input (faktor

produksi) ataupun korbanan-korbanan lainnya yang digunakan dalam kegiatan
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produksi tersebut. Pada hakikatnya biaya adalah sejumlah uang tertentu yang telah
diputuskan guna pembelian atau pembayaran input yang diperlukan, sehingga
tersedianya sejumlah uang ini telah benar-benar diperhitungkan sedemikian rupa

agar produksi dapat berlangsung.

upah tenaga kerja.

2.6.3.Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (15-64 tahun) atau jumlah
seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa
jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau beradaptasi
dalam aktivitas tersebut (Kusumosuwidho dan Sisdjiatomo, 2007). Penggunaan

tenaga kerja dapat dinyatakan sebagai curahan tenaga kerja. Curahan tenaga kerja
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adalah besarnya tenaga kerja yang efektif dipakai.
Ukuran suatu tenaga kerja dinyatakan dalam hari orang kerja (HOK) suatu
ukuran yang digunakan untuk menghitung besarnya tenaga kerja adalah satu HOK

atau sama dengan satu hari kerja pria (HKP), yaitu jumlah kerja yang dicurahkan

uran kerja pria. Untuk
\ “ QQQ“ .Qa itian. Hasil
i } ‘g {KP) dengan

1. Angkata i luduk yang kegi utamanya selama seminggu

yang lalu be au ng i ari peker; ’ ori bekerja bila

’:Q : sedang sekolah mereka
bekerja minimal 1 jam ‘ 2 _semingg 7 lalu tetapi kegiatan utamanya
adalah sekolah, maka individu tersebut tetap masuk ke dalam kelompok
bukanangkatan kerja.

2.7. Produksi
Produksi adalah menghasilkan dan membuat, kegiatan produksi tidak akan
dapat dilakukan kalau tidak ada bahan yang memungkinkan untuk dilakukannya

proses produksi, memerlukan tenaga manusia, sumber-sumber alam, modal dalam
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segala bentuknya, serta kecakapan. Dalam proses produksi terkadang
berhubungan dengan produk atau hasil yang diperoleh. Hal ini disebut dengan
hubungan-hubungan antara input dan output. Dengan pengertian ini dapat

dipahami bahwa kegiatan produksi diartikan sebagai aktivitas dalam

duksi tertentu untuk

produksi, sedangkan pendapatan bersith usaha tani adalah yaitu selisih antara
pendapatan kotor dengan pengeluaran usahatani (Rahim, 2007).

Pendapatan adalah penghasilan yang diterima oleh penduduk atau perestasi
kerja selama satu priode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan ataupun
tahunan. Beberapa klasfikasi pendapatan tersebut adalah pendapatan pribadi,

pendapatan disposable dan pendapatan nasional (Sukirno, 2004).
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Pendapatan merupakan suatu tujuan utama dari prusahaan karena dengan
adanya pendapatan maka operasional perusahaan kedepan akan berjalan dengan
baik atau dengan kata lain bahwa pendapatan merupakan suatu alat untuk

kelangsungan hidup perusahaan. Menurut Winardi (1992) mengemukakan

pengertian pendap aik yang berupa uang

S Vet "*”0,
.
@

i mulai dari

atau jasa.

2.8.1. Pendapatan Kotor

Pendapatan kotor yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam
usaha tani dalam satu tahun yang dapat dihitung dari hasil penjualan atau
pertukaran hasil produksi dalam nilai dalam rupiah berdasarkan harga per satuan

berat pada saat pemungutan hasil. Pendapatan kotor merupakan perkalian antara
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jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga jual produk tersebut dan biasanya
produksi berhubungan negatif dengan harga, artinya harga akan mengalami

penurunan ketika produksi berlebihan (Soekartawi, 2006).

2.8.2. Pendapatan Bersih

sty

kura
“-&

2.9. Efisiensi Usaha

Efisiensi merupakan hasil perbandingan antara output fisik dan input fisik.
Semakin tinggi ratio output terhadap input maka semakin tinggi tingkat efisiensi
yang dicapai. efisiensi usaha dapat dihitung dari perbandingan antara besarnya
penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan untuk berproduksi, yaitu dengan

menggunakan retrun cost ratio (RCR). Dalam perhitungan analisis sebaiknya R/C
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dibagi menjadi dua yaitu R/C yang menggunakan biaya secara rill dikeluarkan
pengusaha dan R/C yang menghitung semua biaya, baik biaya rill maupun biaya
yang tidak rill dikeluarkan (Soekartawi, 2001).

Pendapatan yang tinggi tidak selalu menunjukan efisiensi yang tinggi karena

kemungkinan pe nd i.investasi yang besar.

SNyt .’6,
s ¢ ditempuh

2.10. Nilai

Sudiy

=
=
Z
=
2.
—
S
g
=

nilai tambah

w9 NA

N3

.
-

untuk pengol
produksi, jumla

harga output harg

selain bahan bakar da pertambahan nilai suatu

L

ltnes®
komoditas karena komodita mengalami proses pengolahan,
pengangkutan dan penyimpanan dalam suatu proses produksi. Nilai tambah ini
merupakan balas jasa terhadap faktor produksi yang digunakan seperti modal,
tenaga kerja dan manajemen prusahaan yang dinikmati oleh produsen maupun
penjual (Suhendar, 2002)

Untuk menghitung nilai tambah suatu bahan baku yang diolah menjadi

produk bentuk lain, maka dasar perhitunganya adalah sebagai berikut: bila
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kebutuhan bahan baku tiap kali produksi diberi symbol a: dengan harga per
kilogram adalah b: ouput tiap kali produksi adalah c: maka faktor konversi yang
berlaku adalah h = c/a. Harga output per kilogram diberi symbol d: biaya input

selain bahan baku yang dibutuhkan tiap kilogram bahan baku yang di olah adalah

. dari kete ‘_‘. bisa dihitung nilai
!j!.“ Q D vgram bahan
balan yang
juga berguna
untuk mengeta . amba ] output yang
dihasilkan.

kotor sebelum

dikurangi bi

Hutasoit ( 2019) telah melakukan penelitian yang berjudul “Analisi Usaha
Agroindustri Tahu (Kasus Pada Usaha Tahu Umbabawon) di Desa Simpang perak
Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak Provinsi Riau”. Penelitian ini
bertujuan (1) karakteristik pengrajin dan profil usaha agroindustri tahu, (2)
penggunaan bahan baku, teknologi pengolahan, proses produksi, dan penggunaan

tenaga kerja agroindustri, (3) biaya produksi, produksi, pendapatan, efesiensi, dan
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nilai tambah agroindustri tahu. Analisis yang digunakan adalah analisi biaya dan
analisis pendapatan biaya Penelitian ini menggunakan metode survey dilakukan
selama 6 bulan (bulan Oktober 2018 hingga Maret 2019).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa umur pengusaha termasud tidak

pendidikan.6 r am usaha selama 16

penunjang
produksi,
biaya yang

sebesar R

efesiensi, nilai tambah dan tingkat pengembalian investasi (ROI), dan (2) Sikap

kewirausahaan pengusaha agroindustri kedelai. Penelitian ini menggunakan
metode survey, yang dilaksanakan di Kecamatan Seberida, dengan responden
diambil secara sensus yaitu 9 pengusaha tahu dan 7 pengusaha tempe.

Hasil penelitian ini menunjukan usaha agroindustri tahu dan tempe

merupakan usaha kecil perseorangan, teknologi semi mekanis belum memiliki
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merek dagang dan izin usaha secara resmi. Bahan baku yang digunakan dalm satu
kali proses untuk agroindustri tahu adalah kedelai sebanyak 144 kg, dengan bahan
penunjang berupa air cuka, solar, kayu bakar, dan pelastik. Biaya produksi sebesar

Rp 1.002.222, biaya terbesar adalah bahan baku yaitu sebesar Rp 1.002.222

Rp 1.089.286

bah diperoleh

pendapatan, efesiensi dan nilai tambah. Data yang dikumpulkan terdiri dari data
sekunder dan data primer. Analisis yang digunakan analisis biaya produksi,
analisis pendapatan, efesiensi, dan nilai tambah. Metode yang digunakan adalah
metode study kasus.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa umur pengusaha nata de coco

adalah 40 tahun, lama pendidikan pengusaha adalah 16 tahun (S1), pengalaman
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berusaha 3 tahun, jumlah tanggunag keluarga pengusaha 5 jiwa, rata-rata umur
pekerja adalah 37 tahun, tingkat pendidikan 9 tahun (SMP), jumlah tanggungan
keluarga 2 jiwa. Skalah usaha agroindustri nata de coco UD. Anugrah Prima Rasa

termaksud skala kecil. Teknologi yang digunakan semi modern atau sederhana.

ata de coco sebanyak
&‘\‘ .e lapatan kotor
bersih per
dustri nata de
o layak untuk
di usahake ' % p/| coco, artinya

agroindust

Sant ¢ clakukan penelitian ya ) ] Analisis Usaha

Data yang digunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa biaya total rata-rata yang
dikeluarkan oleh pengusaha keripik belut di Kabupaten Klaten selama bulan April
2014 sebesar Rp 55.727.827,00. Penerimaan rata-rata yang diperoleh setiap

pengusaha adalah Rp 58.921.650,00dan keuntungan rata-rata yang diperoleh
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sebesar Rp 3.193.823,00 per bulan. Usaha agroindustri kripik belut sawah
(Monoptrus  Albus  Zuieuw) di  kabupaten klaten tersebut termaksud
menguntungkan dengan nilai profitablitas sebesar 5,73%.

Usaha agroindusri kripik belut sawah (Monoptrus Albus Zuieuw) di

mengalami 0 <S1 1 1 sebesar Rp

14.311.64.

menggunakan analisis biaya, penerimaan, pendapatan, dan R/C.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : 1) Rata-rata besarnya biaya total
Rp 1.128. 818, 10, penerimaan Rp 2.461.714.,29, dan pendapatan Rp
1.332.896,19 pada usaha agroindustri gula kelapa kimi per bulan di Kecamatan
Langensari Kota Banjar. Berdasarkan analisis imbangan penerimaan dengan biaya

(R/C) pada usaha agroindustri gula kelapa kimi per bulan di Kecamatan
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Langensari Kota Banjar adalah rata-rata penerimaan sebesar Rp 2,18 dan
pendapatan sebesar Rp 1,18. Maka usaha agroindustri gula kelapa di Kecamatan
Langensari Kota Banjar layak untuk dijalankan.

Oktari (2020) telah melakukan penelitian “Analisis Usaha Agroindustri

Rp 425,46 : . patan yang diperoleh stri kerupuk sagu
sebesar Rp ndustri kerupuk
sagu sebesar 3 artinya usaha

agroindustri . BEP produksi

Agroindustri dodol buah-buahan merupakan salah satu jenis industri dengan
memanfaatkan buah-buahan seperti buah labu, buah nangka, buah durian dan
kacang hijau sebagai baha baku utamanya, dimana buah-buaha tersebut diolah
menjadi dodol buah-buahan berbagai parian rasa. Dalam peroses agroindustri
dodol buah-buahan tidak lepas dari biaya produksi yang dikeluarkan oleh

pengusaha yang terbagi dalam biaya tetap dan biaya variabel.
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Usaha UD. Putra Mandiri Merupakan usaha industri rumah tangga, tujuan
dari setiap industri agar mendapat keuntungan yang melebihi modal dengan
mengolah buah-buhan menjadi berbagai varian rasa dodol buah-buahan. Salah

satu upaya dalam memberikan nilai tambah, penerimaan dan keuntungan

terhadapap buah 1an ala 1 g 1. berbasis pertanian
daya serta

bagaimana

-buahan yang

terdiri dari ah mangga, dodol jahe, dodol lidah buaya, dodol buah labu

produk tersebut karena p Q aya dodol durian walaupun
dengan harga yang berbeda’e ‘

Penelitian mengenai agroindustri dodol buah-buahan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif
digunakan untuk menganalisis karakteristik pengusaha, profil usaha, penggunaan
bahan baku, bahan penunjang, teknologi pengolahan, proses produksi, dan
penggunaan tenaga kerja. Sedangkan analisis deskriptif kuantitatif digunakan

untuk menganalisi biaya produksi, pendapatan dan efesiensi. Sedangakan untuk
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melihat nilai tambah dengan menggunakan metode hayami. Setelah dilakukan
analisis terhadap variabel-variabel yang diukur akan didapatkan kesimpulan
bahwa agroindustri ini menguntungkan atau tidak dan kebijakan apa yang harus

diambil pemerintah dan pengusaha. Adapun gambaran penelitian yang akan

Analisis , nalisis Usaha : alsis Ekonomi :
Pengusaha ‘a. Penggunaan Biaya Produksi
a. Karakteristik Pe . Ba

usaha
Umur 3 ai Tambah
- Tingkatp
- Pengala
Jumlah

Keluarga
b. Profil Usaha UD:.
Putra Mandiri
- Sejarah Usaha
- Sekala Usaha
- Modal Usaha
.
1. Analisi Deskriptif
Y Kuantitatif
Analisis Deskriptif Kualitatif dan Kuantitatif 2. Metode Hayami

v

Hasil dan Kesimpulan

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian
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BAB III. METODE PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, terhadap pengusaha ancka

dodol buah-buahan % iri di Desa [ Besar Kecamatan Siak

2021 sampa

penelitian, J  pengumy ; analisis data,

penyusunan laj i rbai sil penelitian.

Pengusaha aneka dodol buah-buahan UD. Putra Mandiri di desa Buantan Besar
Kecamatan Siak Kabupaten Siak dijadikan sampel yang di ambil secara sensus.
Pertimbangannya adala pengusaha UD. Putra Mandiri tersebut telah melakukan

produksi aneka dodol buah-buahan secara terus menerus atau rutin.
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3.3. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diproleh langsung (tidak melalui med

prantara). Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara wawancara langsung

terhadap pengu 2 edoman pada daftar

S Vianmaett '90’ -
— oy
-}

Data
kepada pe
artikel, ju » O IR arsip organisasi, publikasi
pemerintah, analis ah _; ata sc nder yang d dalah Badan Pusat
Statistik (BPS), erka e an penelitian dan jurnal

penelitian.

2. Agroindustri dodol buah-buahan adalah proses kegiatan pengolahan dari buah-

buahan menjadi dodol buah-buahan yang mempunyai nilai tambah yang tinggi.

3. Sarana produksi adalah sejumlah input yang digunakan dalam melaksanakan

proses produksi, dalam hal ini meliputi : bahan baku, bahan penunjang, tenaga
kerja, teknologi dan lain-lain.

4. Bahan baku adalah bahan dasar yang dibutuhkan dalam pembuatan dodol
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buah-buahan yaitu buah labu kuning, kacang hijau, buah nangka, dan buah

durian untuk di jadikan dodol buah-buahan (kg/proses produksi).

5. Bahan penunjang dodol buah-buahan adalah input produksi selain bahan baku

yang di perlukan dalam proses produksi aneka dodol buah-buahan seperti gula

dodol buah-buahan (Rp/proses produksi).

11. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam usaha agroindustri dodol
buah-buahan yang tidak tergantung pada jumlah produksi yang diusahakan,
hal ini berupa penyusutan alat (Rp/proses produksi).

12. Biaya varibel adalah biaya yang dikeluarkan dalam usaha agroindustri dodol

buah-buahan yang bergantung pada jumlah produksi yang diinginkan berupa
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biaya pembelian bahan buah labu, buah nangka, buah durian, kacang hijau,
dan biaya tenaga kerja ( Rp/priode produksi).
13. Biaya penyusutan alat adalah pengurangan nilai alat-alat yang digunakan

dalam usaha pengolahan dodol buah-buahan karena nilai dan penggunaannya

14. . . n buah labu
jadi dodol buah-

2 ‘; g dihasilkan

15. ,gﬁ’ berupa dodol
ah durian, dan

tenaga kerja

16. I alah biaye : 'ya variabe eluarkan dalam
17. - : : leh dari jumlah produksi
18. 2 a pendapatan kotor dengan total biaya

19. Efisiensi usaha adalah ukuran keberhasilan usaha, perbandingan antara
pendapatan kotor dengan biaya produksi pada agroindustri dodol buah-buahan

(Rp/kg/proses produksi).
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20. Nilai tambah adalah nilai yang didapatkan dari pengurangan nilai produk
dengan nilai input bahan baku dan sumbangan input-input lainnya

(Rp/kg/proses produksi).

3.5. Analisis Data

kualitatif dan
ngan keluarga,

ditabelkan dan

dan penggunaan
Pengolahan dan

penunjang, teknologi pengolahan, p produksi, dan penggunaan tenaga kerja
pada usaha agroindustri dodol buah-buahan dianalisis menggunak deskriptif
kualitatif. Penggunaan bahan baku dilakukan dengan mengetahui apakah bahan
baku yang digunakan cukup tersedia setiap saat. Selanjurtnya, teknologi

pengolahan, proses produksi dan penggunaan tenaga kerja.
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3.5.3. Analisis Biaya Produksi, Pendapatan, Efisiensi dan Nilai Tambah
Pengusaha Aneka Dodol Buah-buahan

3.5.3.1. Analisis Biaya Produksi Usaha Aneka Dodol Buah-buahan

a. Biaya Variabel

mengguna

Tve = (X; X P PR . S Y (1)

sebagai komponen biaya produksi adalah nilai penyusutan. Untu menghitung nilai
penyusutan alat 20% yang digunakan dalam proses produksi digunakan rumus

menurut Hernanto (1996) yaitu sebagai berikut:

Keteranagan:

D : Nilai Penyusutan (Rp/Tahun)
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NB : Nilai Beli Alat (Rp/Unit)
NS : Nilai Sisa (Rp/Unit)
UE : Usia Ekonomis (Tahun)

c. Total Biaya

3.5.3.2. Anz

Sudars

TR; : Pendapatan Kotor (Rp/proses produksi)

Pyi : Harga Dodol (Rp/Kg)

Y : Jumlah (Kg/ proses produksi)
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2. Pendatan Bersih
Untuk mengetahui pendapatan besrsih dapat dihitung dengan menggunakan

rumus umum menurut Soekartawi (2002), yaitu:

r’
o
o

g '
'ﬁl

3.5.3.3. Analisis Efisiensi Usaha Aneka Dodol Buah-buahan
Efesiensi usaha aneka dodol buah-buahan dapat dihitung dengan

menggunakan rumus Return Cost Ratio (RCR), sebagai berikut:

_IE
ROR S0 oo (7)
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Keterangan :
RCR : Return Cost Of Ratio
TR : Pendapatan Kotor (Rp/proses produksi)

TC : Biaya Peroduksi (Rp/proses produksi)

R ool el 3

o>

vindustri dodol

M\

Siak dianalisi

1
2
3
4
5
6 (6)
7 (7)
11.
8 | Harga Bahan Baku (8)
9 | Sumbangan Input Lain | 9
10 | Nilai Output (Rp/Kg) (10)=(4)*(6)
1 L2 Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a)=(10)-(8)-(9)
b. Rasio Nilai Tambah % (11b)=(112)/(10)*100%
1 L2 Pendapatan Tenaga Kerja Rp/Kg (12a)=(5)*(7)
b. Pangsa Tenaga Kerja % (12b)=(122a)/(10)*100%
13 L2 keuntungan Rp/Kg (13a)=(11a)-(12a)
b. tingkat keuntungan % (13b)=(132)/(10)*100%
I11. Batas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14 | Margin keuntungan (Rp/Kg) (14)=(10)-(8)
a. Pendapatan Tenaga Kerja langsung % (14a)=(12a)/(14)*100%
b. Sumbangan Input Lain % (14b)=(9)/(14)*100%
c. Keuntungan Pengusaha % (14c)=(132)/(14)*100%

Sumber : Hayami (2001)
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Berdasarkan pada Tabel 4. Secara operasional perhitungan tersebut dibuat

keterangan sebagai berikut :

a. Output adalah dodol yang dihasilkan dalam satu kali proses produksi (Kg).

b. Input adalah bahan baku berupa buah-buahan yang diolah menjadi dodol

1k tenaga kerja

/HOK).

k. Nilai tambah adalah selisih antara nilai output dodol dengan harga bahan
baku buah-buahan dan sumbangan input lainnya (Rp/Kg).

1. Rasio nilai tambah menunjukan nilai tambah dari nilai produk (%)
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m. Pendapatan tenaga kerja menunjukan nilai upah yang diterima oleh tenaga
kerja langsung untuk mengolah satu-satuan bahan baku dalam satu kali
proses produksi (Rp).

n. Pangsa tenaga kerja menunjukan presentase pendapatan tenaga kerja dari
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BAB1V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Letak dan Keadaan Topografi
Desa Buantan Besar merupakan salah satu Desa yang terletak di
aten Siak Provinsi Riau. Se

Kecamatan Siak Kabup a geografis Desa Buantan

Peran potensi § ( a au tenaga kerja,

kualitas akan menentuka *-‘r

Pada tahun 2019 T Q Q i

nem: umlah penduduk sebanyak
) Wt 4
2.209 jiwa, dengan penduduk I3 yak 1.143 jiwa dan penduduk wanita
1.066 jiwa dan Jumlah kepala keluarga sebanyak 546 KK, dengan kepadatan
penduduk sebesar 26%.

Rincian Jumlah penduduk Desa Buantan Besar menurut kelompok umur

disajikan dalam Tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Desa Buantan Besar Berdasarkan Kelompok Umur dan
Jenis Kelamin Pada Tahun 2019.

No Kelompok Umur Jenis Kelamin Jumlah Persentase
(tahun) Pria | Wanita (Jiwa) (%)

1 0-14 379 410 789 35,72

2 15-59 711 609 1.320 59,75

3 53 47 100 4,53

Jumlah 100,0

Sumber : Mon

B
W ‘0@

K ya erada pada

besar.

4.2.2. Tingka

pendapatan prekonomian di Desa Buantan Besar. Maka faktor pendidikan sangat
berpengaruh besar dalam  menjalankan suatu usahanya. Semakin tinggi
pendidikan maka semakin baik pula cara seseorang untuk mengambil keputusan

yang akan dijalankannya. Rincian jumlah penduduk Desa Buantan Besar menurut

tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 6. Jumlah Penduduk Desa Buantan Besar Dirinci Menurut Tingkat

Pendidikan Tahun 2019
No Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 | Tamat SD/sederajat 785 47,00
2 | Tamat SMP/sederajat 397 23,78
3 | Tamat SMA/sederajat 450 26,95
4 | Perguruan Tinggi (Akademi) 2,27
Jumlah 100,00
Sumber : Monog:
sar dengan

pendidike au sederajat

adalah 783 Ki tamatan yang
paling kec atakan tingkat
pendidikan masih rendah.
Hal 1ni sang

Besar terutama an. Untuk itu dipe : aan lebih intensif

pencaharian sebagai wiraswata. Untuk melihat lebih rinci mata pencaharian
penduduk Desa Buantan Besar dapat dilihat pada Tabel 7.

Pekerjaan terbesar penduduk Buantan Besar merupakan sebagai petani
dengan jumlah 915 jiwa dengan persentase 41,43%, sedangkan penduduk
pekerjaan terkecil terdapat pada sektor TNI/POLRI sebanyak 2 jiwa dengan

persentase 0,09% , kemudian pedagang sebanyak 36 jiwa dengan persentase
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1,62% dan buruh tani 377 jiwa dengan persentase 17,07%. Selanjutnya jumlah
penduduk yang tidak bekerja sebanyak 627 jiwa dengan persentase 28,38 %.
Banyaknya jumlah penduduk yang tidak bekerja disebabkan karena beberapa

faktor yaitu umur yang masih balita, sedang bersekolah dan lansia. Untuk lebih

jelas dapat diliha
Tabel 7 a tan Besar
ec '
No AS | tase (%)
1 |Pe i / 0,81
2 | Pe 1,62
3 | Pet 41,43
4 | TN y 0,09
5 | Nel 0,68
6 | Kar 2,81
7 | Bu - - - 17,07
8 | Wiraswa; . = | | B 7,11
9 | Belum/Ti =4 1= 28,38
umla =~ 0= 100,00
Sumber : M fi Desa B ;
4.3. Potens an
R W
Keadaan pe &S k dikembangkan
dengan tanama A dan tanaman local
L L]
lainnya. Tapi saat i genangnya kebun oleh
air asin yang dapat men ati. Selain itu banyak hama
kumbang badak yang menyebab nan produksi hasil kebun sehingga

bepengaruh terhadap pendapatan warga. Permasalahan ini menyebabkan
terjadinya perpindahan pekerjaan penduduk dari pekebun menjadi tenaga kerja
upahan, nelayan atau menjadi buruh lain. Sebagian penduduk juga menanam

tanaman buah seperti pisang, nanas, mangga, jambu, durian dan lain-lain.
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4.3.1. Tanaman Palawija
Kecamatan Siak memiliki potensi yang besar pada subsektor palawija, yang
terdiri dari berbagai macam tanaman palawija antara lain: jagung, kedelai, kacang

tanah, kacang panjang, ubi kayu. Untuk lebih jelasnya berikut adalah luas lahan

tanaman buah-b sebar di seluruh desa

No

W[N]~

5

Ton/ha.
Tabel 9. Tanaman
No Tahun Produktivitas (Ton/ha)
1 2017 6,54
2 2018 7,17
3 2019 8,48

Sumber : Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten Siak, 2020
Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa luas lahan, produksi dan
produktivitas tanaman padi yang berda di kabupaten siak terus meningkat hal itu
dapat dilihat pada tahun 2017 luas lahan padi sebesar 7.892 Ha dengan produksi
sebanyak 52.230,59 Ton dan produktifitas sebesar 6,54 Ton/ha. Selanjutnya pada

tahun 2018 meningkat menjadi sebesar 8.359,00 Ha dengan produksi sebanyak
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59.913,00 Ton dan dengan produktifitas sebesar 7,17 Ton/ha, dan pada tahun
2019 luas lahan padi meningkat menjadi 7.751,00 Ha, produksi sebesar 65.755

dan produktifitas sebesar 8,48 Ton/ha.

4.3.2. Tanaman Sayur Sayuran

mas at K iak membudidayakan

Produktivitas
(Ton/ha)

2,64

4,49

2,98

7,12

13,85

6,78

1,91

-nh\h

]-..

paling sedikit terdapat pada tanaman cabe rawit dengan jumlah produksi sebanyak
176 Ton dan produktivas sebesar 2,98.
4.3.3. Tanaman Buah — Buahan

Dari tabel berikut tampak bahwa luas lahan komoditas buah-buahan pada
tahun 2019 mengalami penurunan, demikian juga dengan hasil produksinya. Hal

ini menunjukkan bahwa masyarakat Kabupaten Siak masih memanfaatkan
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sebagian potensi yang ada. Dengan masih tersedianya lahan diharapkan luas

tanaman buah-buahan dapat ditingkatkan. Berikut luas tanaman, produksi dan

produktivitas buah-buaha di Kabupaten Siak.

Tabel 11. Tanaman Buah-Buahan Kabupaten Siak Tahun 2019

No Komoditas s Tanam Luas
Pane
1 Alp )
2 g
3
4 |D 00 7
5 | Jambu N 0
6 Ja
7 Ne
8 Ma
9 Ma
10 | Nan
11 | Ram ,00 | 180,0
12 | Sala 0,00 50,0
13 | Saw 7,00 43,00
14 | Suk 3,00 26,00
15 | Jeru
Sumber : Di i da
Berda:

sebanyak 202,

produksi tanama

sebesar 4,02 Ton/ha.

jambu biji dengan produksi se

(0)

TERANERRY

Yya

uksi

Produktivitas
(Ton/ha)

2,03
4,24
2,06
2,62
13,59
2,65
13,04
2,66
1,79
4,02
6,12
13,68
2,35
2,69
13,04
Siak, 2020

h durian adalah

n/ha. Sedangakan

an produktivitasnya
apat pada tanaman buah

an produktifitasnya sebesar 13,59

Ton/ha. Sedangakan produksi tanaman buah paling sedikit terdapatat pada

tanaman buah duku dengan produksi sebanyak 33,00 ton dan produktifitasnya

sebesar 2,06 Ton/ha.
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha
Pada dasarnya, berjalannya suatu usaha sangat ditentukan oleh karakteristik
yang dimiliki pengu

karena pengusaha merup sumber daya manusia

W < ey

mengatur, m kan sesuai de AUPL si“dari usaha yang

telah diten
dimiliki peng d anagat be menentukan

keberhasilan usaha a 1 pengolaha eliputi : umur,

Umur termaksud salah satv g mempengaruhi pengusaha dalam
menjalankan usahanya, terutama terhadap pola pikir dan kemampuan pisik dalam
bekerja. Semakin muda usia seseorang pekerja, biasanya kemampuan fisik yang di
milikinya lebih kuat dan bersemangat bekerja, jika dibandingkan dengan seorang
pekerja yang berada pada usia lanjut. Berdasarkan tabel 12, diketahui bahwa umur

pengusaha agroindustri dodol buah-buahan UD. Putra Mandiri , Yaitu pada

interval 46-52 tahun yaitu sebanyak 1 orang . Kondisi ini akan berdampak pada
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kelanjutan dan perkembangan usaha agroindustri dodol buah-buahan D. Putra
Mandiri dimasa yang akan datang. Selanjutnya, diketahui bahwa umur tenaga
kerja paling banyak berada pada interval 25-31 tahun dengan sebanyak 3 orang.

Termaskuk kedalam umur yang produktif.

Tabel 12. Karak Umu alaman Usaha dan
J a 1 Dodol Buah-
i ir atan Siak
u
No AS a Kerja
1 N 1/
1 3
2
2 Pe
1 = r s &=
s | =
3 Pengala 1.,_? ! vow

4 [Juml V
- 3
2
L L]
2.Pendidikan
Tingkat pendidikan san i dengan wawasan atau daya nalar

yang di miliki pengusaha, semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimilikinya.
maka usaha yang dikelolah akan lebih capat berkembang.

Berdasarkan Tabel 12, pendidikan pengusaha tenaga kerja yaitu berada pada
interval 14-18 tahun sebanyak 1 atau setara dengan pendidikan perguruan tinggi.
Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi perkekmbangan suatu usaha dodol.

Semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan makin banyak inovasi yang dimiliki
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pengusaha untuk memperkenalkan produk dan mengembangkan usahanya.
Selanjutnya
3. Pengalaman Usaha

Pengalaman berusaha merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

kemampuan dalan 1, usahanya agar tetap

\ “HQ““ .Qa dustri dodol

menjalank: saha 20 tahun yatu
berada interve a( d iki pengusaha
dalam menge 1S dodo : R engalaman usaha
tenaga kerjs
dodol yaitu

4. Jumlah Ta

pengusaha akan selalu mengambangkan dan memberikan inofasi baru terhadap
produknya agar tetap berjalan.
Meningkatkan pengolahan dari hasil produknya, sehingga kebutuhan rumah

tangga dapat terpenuhi sebagai menambah penghasilan pengusaha.
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5.1.2. Profil Usaha

Profil usaha merupakan hal yang sangat penting dalam usaha dodol buah-buahan
UD. Putra Mandiri yang dikaji dalam penelitian ini meliputi: sejarah usaha,

sumber modal dan tenaga kerja.

pemasaran usah eroperasi denga s 1‘-‘ h-buahan hasil
olahan ke war ar lekat se _- n te pengusaha. Seiring

meningkatn ahe - o ai membangun

alah milik sendiri. Badan usaha ini
sepenuhnya di kelolah dan permodalannya dari pihak sendiri dan satu orang

sebagai penanggung jawab
2. Sumber Modal

Modal biasanya menunjukan kekayaan finansial suatu pengusaha, terutama

dalam penggunaan awal atau menjaga kelanjutanusaha. Setiap pengusaha pasti
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berkaitan dengan keuangan. Merupakan usaha Usaha dodol buah-buahan UD.

Putra Mandiri menggunakan modal sendiri.

3. Skala Usaha

Mandiri merupakan.i mah tangga atau dise a usaha mandiri karena

merupakan e  he ;. eke sebanyak 5 orang
M L]
diantaranya ; a laki-laki es pembuatz ga kerja kerja dalam

keluarga (penger ; ngemasan) Sekala

5.2. Pengadaan Bahan ] eI Baku, Pengadaan
Teknologi

5.2.1. Pengadaan Bahan Baku dan Penggunaan Bahan Baku Pada Usaha UD.
Putra Mandiri di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan dodol buah-buahan ini

adalah buah labu, buah durian, kacang hijau, dan buah nangka yang masih segar.
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Bahan baku sangat penting buat usaha agar tetap berjalan karena bahan baku

sangat berpengaruh besar dalam memproduksi dodol buah-buahan.

Pengusaha dodol buah-buahan membeli bahan baku buah-buahan seperti buah

labu, buah durian dan_buah nagka dari petani yang berlokasi di sekitaran Desa

5.2.2. Pengad 32 y 0 . an Penunjanng
i : ‘ upaten Siak

Bahan pen g pada usaha agroindustri dod D. Putra Mandiri
terdiri dari tef a, santan pati da alus pelastik, kotak
bungkusan, gas trik. enun S duksi dodol buah-

buahan di dar

pengaduk dodol seperti mesin pengaduk besar dan mesin pengaduk kecil.
5.2.3. Teknologi Pengolahan

Teknologi yang digunakan UD. Putra Mandrir untuk memperoduksi dodol
buah-buahan di Desa buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak adalah

peralatan yang tergolong modern. Peralatan yang digunakan untuk memproduksi
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dodol buah-buahan yaitu menggunakan mesin pengaduk dodol, pengusaha dodol
buah-buahan memiliki 3 mesin pengaduk dodol buah-buahan tergolong modern, 1
unit mesin pengaduk besar dan 2 unit mesin pengaduk kecil. Sedangkan peralatan

lainnya yaitu menggunak blender, kompor, dan dandang.

2. Buah labu yang sudah dipotong kemudian digiling menggunakan blender

hingga menjadi bubur, kemudian setelah menjadi bubur lalu dimasukkan
kedalam wajan , kemudian ditambahkan santan yang telah masak, tepung ketan

dan garam lalu diaduk rata.
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neny wejsy sej

3. Adonan campuran bubur , santan dan tepung ketan, dimasukkan kedalam
wajan besar kemudian dimasak dengan bahan bakar gas LPG(3 Kg) sekitar 30

menit lalu ditambahkan gula pasir.

. Campuran tersebut, diaduk hingga merata demgan menggunakan mesin

5. Setelah akka da b ia di a 8 jam. Hal itu

dilakukan aga s S di agak padat

7. Dodol yang sudah dikemas menartk dengan berbagai kemasan.
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Sekema pembuatan dodol UD. Putra Mandiri

Bahan Baku (Buah Labu)

N2

Kulitnya buah dikupas, daging buah di pisahkan dari

bijinya, Dicuci, daging buah dipotong-potong kecil-kecil mepp{ 72 jam
v
Diblende 1 jam
Masu
kedala st ca a
aramn'gf"& M f?f
Masak adona i a -
3 2 Jam
Adonan yang i : )
e i 2-3 jam
Tuangka an yang ah me e dal 1 jam

Do £-po

Gambar 3. Ta K N& R

Gambar 4. Dodol Buah Labu

2 jam




b. Tahapan Pembuatan Dodol Durian

Sekema pembuatan dodol UD. Putra Mandiri

1 vdwnyo(]

1
-

Bahan Baku (Buah Durian)
Kulitnya a 1 n .
bijin ipotong-pot /2 am
Masukka 1 i ih sudah menja ﬁ
mwsin pe campur sa
Masak adonan s i 2 jam
Adonan yan la ke diad 2-3 jam
Tuan a ng s 1 1 jam
|
Dodoldi -po. 2 jam

A disay yepepe

-
-

nery wesy sejisIdAmu ueeyeisndiag

Gambar 5. Ta %N@ i

Gambar 6. Dodol Durian
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¢. Tahapan Pembutan Dodol Nangka

sekema pembuatan dodol UD. Putra Mandiri

Kuli

Masukk
kedalam

Masak a

Adon

Tuangkan a

Dodo

u (Buah Nangka)
i
sITAS IS
diha i
ampurk
mgke ania.
asit o IF. T
= 3t
di

Gambar 7. Tahapan p

—_

1 jam

1 jam

Y5 jam

2-3 jam

ka

3 jam

3 jam
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Gambar 8. Dodol Nangka

d. Tahapan Pembuatan Dodol Kacang Hijau

Sekema pengolahan dodol UD. Putra Mandiri

Bahan baku (Kacang Hijau)

\]
E.
2

Dib

®
=

=
S

v b

Mas: 2 jam

Setelah

‘L EAN AN

Tuangkan ado

\ )

Dodol dip '@‘

v
Gambar 9. Tahap .--& a

Gambar 10. Dodol kacang hijau
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5.3. Biaya Produksi, Pendapatan, Efisiensi dan Nilai Tambah

5.3.1. Biaya Produksi

suatu proses j ate L a B f camatan Siak
Kabupaten Si aya ye : dj’ aha atau tidak

benar-benar dike an pengusak - iaya tetap dan

biaya varia

1. Biaya Te

penyusutan peralatan, sehingga yang dikeluarkan bertujuan untuk
membiayai sarana faktor produksi yang tidak berubah walaupun jumlah produksi

dodol buah-buahan yang dihasilkan oleh pengusaha berubah-ubah.

Berdasarkan Lampiran 6, biaya penyusutan peralatan pada usaha dodol
buah-buahan UD. Putra Mandiri sebenarnya tidak benar-benar dikeluarkan, tetapi

karena dalam penelitian ini menggunakan konsep pendapatan, maka biaya
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penyusutan peralatan ini harus diperhitungkan dengan biaya penyusutan Per
Tahun sebesar Rp. 16.529.334 /Tahun dan biaya penyusutan Per proses produksi

sebesar Rp. 172.180 /Proses produksi.

2. Biaya Variabel

adalah anat

=3
£
=
.E .
watlt
o3
<
o
:
=.
=)

A. Biays

- Bahan B

sebanyak 20

Bahan baku

‘9\%\'\‘&\‘3

Kecamatan Siak. Lebih jelasnya dap ahat pada Tabel 13.
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Tabel 13. Bahan Baku dan Bahan Penunjang Dodol Buah Labu UD. Putra
MandiriPer Proses Produksi di DesaBuantan Besar Kecamatan Siak
Kabupaten Siak Tahun 2020

No Uraian | Jumlah (Kg) | Harga (Rp/kg) | Nilai (Rp)
1 Bahan Baku (Kg)
Buah Labu 20 4.000 80.000

Jumlah 4.000 80.000

400.000
352.000
500.000

—z|ja)~0 ac o

120.000
1.497.000

dodol labu

biaya penu ang di pIC ol labu adalah

sebesar Rp. 1.497.000 pada usaha UD. Putra Mandiri.

- Biaya Bahan Baku dan Bahan Penunjang Dodol Buah Nangka
Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan dodol nangka pada UD. Putra
Mandiri adalah buah nangka yang sudah matang sebanyak 20 kg. Bahan baku

tersebut diperoleh oleh pengusaha dari para petani yang berada di Kecamatan
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Siak. Bahan penunjang tersebut diperoleh dari pasar di sekitar Kecamatan Siak.

Lebih jelasnya dapat diliahat pada Tabel 14.

Tabel 14. Bahan Baku dan Bahan Penunjang Dodol Buah Nangka UD. Putra
MandiriPer Proses Produksi di DesaBuantan Besar Kecamatan Siak

Kabupaten Siak
No Urai lah (K. | Nilai (Rp)
1 | Baha
n 5 150.000
150.000
Bahan AS |
1 | Te \) 7/ 400.000
2 |Sa 352.000
3 | Gul 500.000
4 Gar 8.000
5 | Gas 11.000
6 | List 11.000
7 | Plas ot -1 58 35.000
8 [Kot S 0] 60.000
Tas 1 0 | 120.000
a =7- P ot 1.497.000
Berdas | 1% ub a adalah sebesar
EKA LPP'R
Rp. 150.000 pe alam pengolahan

dodol nangka
adalah sebesar Rp.

400.000/Proses produksi,

t D. Putra Mandiri
ng ketan sebesar Rp.

ir Rp roses Produksi, santan Rp.

352.000/Proses produksi dan garam Rp. 8.000/Proses produksi. Dan bahan

penunjang lainya seperti gas LPG 3 kg dengan biaya sebesar Rp. 11.000 dan

listrik sebesar Rp. 11.000.

- Biaya Bahan Baku dan Bahan Penunjang Dodol buah durian

Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan dodol durian pada UD. Putra

Mandiri adalah buah durian yang sudah matang. Bahan baku tersebut diperoleh



nery wesy sejisIdAmu ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

oleh pengusaha dari para petani yang berada di Kecamatan Siak. sedangakan.
bahan penunjang yang paling banyak digunakan dalam pembuatan dodol durian
adalah adalah gula pasir sebesar Rp. 250.000. Bahan penunjang tersebut diperoleh

dari pasar di sekitar Kecamatan Siak. Lebih jelasnya dapat diliahat pada Tabel 15.

Tabel 15. Bah a j u ian UD. Putra
0 saBu. /i tan Siak
No (Kg) ilai (Rp)
I |B X %
Bu 300.000
300.000
Bahan Pe -
1 Tep 200.000
2 Sant 176.000
3 Gul i B » -20] 250.000
4 | Gar ] = 0,5 4.000
5 Gas . b3 11.000
6 | List = ~1 1 }700:15 11.000
7 | Pelas 17.500
8 | Kota 36.000
Tas 0 76.000
J 781.500
Berdasarkan ta a k pembelian bahan
L L]
baku dan bahan p i ya bahan baku adalah
sebesar Rp. 300.000. Sel 0 n penunjang yang digunakan

dalam pengolahan dodol durian pada usaha agroindustri dodol buah-buahan UD.
Putra Mandiri adalah sebesar Rp. 781.500 diantaranya untuk tepung ketan sebesar
Rp. 200.000/Proses produksi, gula pasir Rp. 250.000/Proses Produksi, santan pati
Rp. 176.000/Proses produksi, garam Rp. 4.000/Proses produksi kotak kemasan

Rp.60.000/proses produksi dan tas kemasan Rp. 120.000 /proses produksi.
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- Bahan Baku dan Bahan Penunjang Dodol kacang hijau
Bahan baku yang digunakan pada UD. Putra Mandiri adalah 10 kg kacang
hijau dengan biaya sebesar Rp. 200.000 . Bahan baku tersebut diperoleh oleh

pengusaha dari para petani yang berada di Kecamatan Siak. Biayan bahan

penunjang yang igunakan yai ebesar Rp. 250.000.
Bahan i e iak. Lebih
jelasnya dapa 1BAS I‘SLA
oW YRy,
Tabel 16. 'Bi a b, acang Hijau UD.
tr: ar Kecamatan
. |
No h Nilai (Rp)
1 Bah —— -
Kac ! e 10 | 200.000
— ¥ 3 = 200.000
Baha jan & . SR
1 | Tepu a - | it 200.000
2 | Sant | 0 176.000
3 | Gula Pasi | 250.000
4 | Gara | 1g; 4.000
5 Gas L : 11.000
6 Listrik 2 % 11.000
7 Pelastik 17.500
8 Kotak Bu 0 36.000
9 Tas Bungku .000 88.000
Jumlah 4.100 793.500
Berdasarkan Tabel 16. Tota an baku kacang hijau adalah sebesar

Rp. 200.000. Selanjutnya total biaya bahan penunjang yang digunakan dalam
pengolahan dodol kacang hijau pada usaha agroindustri dodol buah-buahan UD.
Putra Mandiri adalah sebesar Rp. 793.500 diantaranya untuk tepung ketan sebesar
Rp. 200.000/Proses produksi, gula pasir Rp. 250.000/Proses Produksi, santan pati

Rp. 176.000/Proses produksi dan garam Rp. 4.000/Proses produksi.
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B. Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang digunakan pada usaha agroindustri dodol buah-buahan
ini merupakan tenaga kerja yang berasal dari tenaga kerja luar keluarga (TKLK),

dimana terdiri dari 3 tenaga kerja laki-laki dan 2 tenaga kerja perempuan dengan

biaya tenaga kerj 50 /Pro teaga kerja sebesar
Rp. 68 a 75. ibagi dengan
empat d tﬂg@ﬂ&ﬂﬁ]&hﬁ a Tabel 17.
N 4
: D & :
Tabel 17. 7 Bi g es 1 UD. Putra
a r Kecamatan Siak
i
A a
kerja perporoduk (Rp)
No TIa(hap g m] al (S 1an o Dodol Dodol
erja | - 4=B1 v

),"__- . )-:_, Nangka | Kacang

et , Hijau

o 2L PO T 23 [raoolias

2 |Pengemasa A 000 |[150.0 . 37.500 | 37.500

Jumlah 5 8. 68.750 | 68.750

Berdas el 1] a yan an pada usaha

R
agroindustri 0 lﬂrﬂ% . Diantaranya 2
tenaga kerja y ahan sebanyak 2,5
L L]

(HOK) dan 3 tena iy h-buahan sebanyak 3
(HOK). Upah yang berl uahan ini adalah sebesar Rp.
50.000/Hari kerja. Jumlah biaya aga kerja yang dikeluarkan sebesar

Rp.275.000 /Proses produksi. Biaya tenaga kerja buat masing-masing dodol yaitu

sebesar Rp. 68.750. untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 6.
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Tabel 18. Total Biaya Variabel Dodol Labu, Dodol Nangka, Dodol Durian dan
Dodol Kacang Hijau Per Proses Produksi Pada UsahaUD. Putra
Mandiri di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak 2020

No | Jenis Biaya Dodol Labu Dodol Nangka Dodol Durian Dodol Kacang Hijau

Variabel | Jumlah [Persentase] Jumlah Persenta Jumlah | Persentase | Jumlah [Persentasd
(%) se (%) (%) (%)
(Rp/Prose (Rp/Proses) (Rp/Proses)

s)

(Rp/Pros

0.00(

-l

O
L R R )

6,08 200.000 18,83

b
M P

74,70

6,47

100,00

pengusaha C % a UD. Putra : 1ol nangka sebesar
Rp. 1.715.7 . si. Biaya bahan bz luarkan UD. Putra

Mandiri un ! 1 al . : dol labu sebesar Rp.

3. Total Biaya

Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha
dodol dalam satu hari proses produksi pembuatan dodol yang meliputi dari bahan
baku, bahan penunjang dan biaya tenaga kerja. Biaya total adalah seluruh hasil
dari penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan oleh pengusaha

selama satu hari proses produksi. Dimana total biaya terbesar dalam pembuatan
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dodol terdapat pada pembuatan dodol nangka yaitu sebesar Rp. 1.715.750 /proses
produksi. Sedangkan biaya paling kecil dalam pembuatan dodol buah-buahan
pada usaha UD. Putra Mandiri terdapat pada dodol Kacang hijau yaitu sebesar Rp.

1.105.295 /Proses produksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 19.

Dodol Kacang
Hijau

Persentase
(%)

3,89

96,11

100

terdapat pada dodol nangka

ar Rp. 1.758.795 /proses produksi.
Sedangkan jumlah biaya tetap yang dikeluarkan oleh pengusaha masing-masing
dodol buaha-buahan UD. putra Mandiri mengeluarkan biaya sebesar Rp. 43.045

/Proses Produksi.
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5.3.2. Pendapatan

Pendapatan Pengusaha agroindustri dodol buah-buahan UD. Putra Mandiri
di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak merupakan perkalian

antara total produksi dengan harga jual dodol buah-buahan. Pendapatan adalah

utra Mandiri

di Desa lapatakan dari

perkalian a an. Pendapatan
terbesar terdapa a dodol labu dan dod ' esar Rp. 2.750.000
/Proses proc 2 dodol kacang
hijau yaitu s jelasnya dapat

dilihat pada
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Tabel 20. Biaya Total, Produksi Dodol Labu Pada Usaha UD. Putra Mandiri Per
Proses Produksi di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten

Siak
No Uraian Jumlah Harga | Nilai (Rp) | Persentase
(Unit) (Rp) (%)
A | Biaya Variabel
1. Bahan Baku
a. Buah lal 20 4. 80.000 4,74
2. Bahan
a. 0 0 23,69
20,84
.0 29,61
0,47
eRS A51'§ 20 0,65
: 0,65
k .0 2,07
: 3,33
i n . 7,11
3. 0 4,07
Total Bi
B Pen t — = &8 2,55
Total Bia - =
= X
Berda 120 dapat diketahui bahy 1 oindustri dodol
labu pada y Put es ’ 88.795 /Proses
R
Produksi, yang/di t&ﬁfﬂmﬁ . 43.045 /Proses
Produksi, dita s Produksi. Biaya
tenaga kerja adal e %. Biaya yang paling
besar yaitu biaya gula . .000 /proses produksi atau
sebeanyak 29,61 %. Sedangkan aling sedikit yang digunakan adalah

biaya Garam yaitu sebesar Rp. 8.000 /proses produksi atau sebesar 0,47%.
Sedangkan biaya bahan baku untuk dodol labu yaitu sebesar Rp. 80.000 / proses

produksi atau sebesar 4,74 %.
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Tabel 21. Biaya Total, Produksi Dodol Nangka Pada Usaha UD. Putra Mandiri
Per Proses Produksi di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten
Siak

No Uraian Jumlah | Harga | Nilai (Rp) | Persentase
(Unit) | (Rp) (%0)

A | Biaya Variabel
4. Bahan Baku

8,53

22,74
20,01
28,43
0,45
0,63
0,63
1,99
3,41
6,82
3,91

2,45

yang paling besar ya yaitu pesar Rp. 500.000 /proses

Q&‘\\

produksi atau sebanyak 28,4 biaya bahan paling sedikit yang
digunakan adalah biaya Garam yaitu sebesar Rp. 8.000 /proses produksi atau
sebesar 0,45%. Sedangkan biaya bahan baku untuk dodol nangka yaitu sebesar

Rp. 150.000 / proses produksi atau sebesar 8,53 %.
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Tabel 22. Biaya Total, Produksi Dodol Durian Pada Usaha UD. Putra Mandiri Per
Proses Produksi di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten
Siak

No Persentase
(%)
A
st
oS
. Tas,
Fﬂ -
B itan
nya

» <
““t

w
o)
o
o
4
-

i

durian pada usaha D .@

hijau pada usaha UD. ‘ da sebesar Rp. 1.193.295/Proses
produksi, yang didapatkan total dari biaya tetap sebesar Rp. 43.045 Proses
Produksi, biaya variabel Rp. 1.150.250 /Proses Produksi. Biaya yang paling besar
dikeluarkan yaitu biaya bahan baku durian yaitu sebesar Rp. 300.000 /proses
produksi atau sebeanyak 25,14%. Sedangkan biaya bahan paling sedikit

dikeluarkan adalah biaya garam yaitu sebesar Rp. 4.000.
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Tabel 23. Biaya Total, Produksi Dodol Kacang Hijau Pada Usaha UD. Putra
Mandiri Per Proses Produksi di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak
Kabupaten Siak

No Uraian Jumlah | Harga | Nilai (Rp) | Persentase
(Unit) | (Rp) (%0)

A | Biaya Variabel

1. Bahan Baku

16,20

16,20
14,26
20,25
0,32
0,89
0,89
1,42
2,92
7,13

5,57

13,95

besar dikeluarkan untuk pengolahan dodol kacang hijau yaitu biaya gula pasir
yaitu sebesar Rp. 250.000 /proses produksi atau sebeanyak 20,25 %. Biaya bahan
paling sedikit yang dikeluarkan untuk pengolahan dodol kacang hijau dalam satu
kali proses produksi adalah biaya garam yaitu sebesar Rp. 4.000. Sedangkan biaya
untuk penyusutan untuk dodol kacang hijau adalah sebesar Rp. 43.045 /proses

produksi
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Tabel 24. Pendapatan dan Efisiensi dodol labu, dodol nangka, dodol durian,dan
Dodol Kacang Hijau Pada Usaha UD. Putra Mandiri Per Proses
Produksi di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak

No Uraian Dodol Dodol Dodol Dodol
labu Nangka Durian Kacang

Hijau
1 Produksi Dodol 34 37

Buah-buahan
2 50.000
3

1.850.000
744.705
4 1,67
ertinggi yaitu
dodol labu @ nang sebes oses produksi dan
pendapatan )61.205/ proses
produksi. Efisie erti yaitu dodol ka ebesar 1,67 hal

menggamba ' g Desa Buantan Besar

agroindustri dodol buah-buahan UD. Putra Mandiri dapat dilihat pada Tabel 25
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Tabel 25. Efisiensi Dodol Buah Labu, Dodol Buah Nangka, Dodol Buah Durian,
Dodol Kacang Hijau Pada Usaha UD. Putra Mandiri Per Proses
Produksidi Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak.

Dodol Labu Dodol Dodol Dodol
No Uraian Nangka Durian Kacang
Hijau

Pendapatan

70.000 1.850.000

1.105.295

terdapat

p
Buantan Besa

semakin besar pendapatan yang didapatkan suatu pengusaha.

5.3.4. Nilai Tambah

Nilai tambah merupakan imbalan jasa dari pengalokasi tenaga kerja dengan

keuntungan pengusaha dodol buah-buahan. Dimana besar kecilnya suatu nilai
tambah produk agroindustri tergantung pada banyak atau sedikitnya dodol yang

diproduksi atau teknologi yang digunakan oleh pengusaha. Nilai tambah
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merupakan nilai tambahan dari suatu pengolah barang belum jadi berupa buah-

buahan yang diolah menjadi bahan jadi atau sudah layak konsumsi untuk

menghindari kerugian yang di akibatkan pembusukan terhadap bahan baku buah

yang menjadi bahan baku utama.

1,37
2,75
0,07
50.000
50.000
8 4.000
9 | Sumbangan Input Lain 77.002
10 | Nilai Output 137.500
a.Nilai Tambah 56.498
11 | b. Rasio Nilai Tambah 41,09
12 | a.Pendapatan Tenaga Kerja 3.500
b.Pangsa Tenaga Kerja 2,55
13 | a. keuntungan 52.998
b.tingkat keuntungan 38,54

I11. Batas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14 Margin keuntungan 133.500
a.Pendapatan Tenaga Kerja langsung 2,62
b. Sumbangan Input Lain 57,68
c.Keuntungan Pengusaha 39,70
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Berdasarkan Tabel 26 dapat diketahui bahwa, nilai tambah pada usaha dodol

labu UD. Putra Mandiri di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak

dalam satu kali proses produksi dalam sehari dapat menghasilkan output

konversi didag i has y oan | , sebesar 2,75

artinya ba

S|
=
=
~
o
[¢]
=
2]
@,
a
5

A

>

tenaga kerjé
HOK. Harg

kerja yang d

Harge

Sumbangan

.‘7‘\@\‘%\3\

o
3
=
o
)
=.
—
I
=
o
=

sebesar Rp 77.(
konvesi dikali harga ou sebesa /.500 Rp/kg. Nilai tambah

didapatkan dengan me *" buah-buahan dengan harga

RIRR S
bahan baku dan biaya sumba nnya sehingga mendapatkan nilai
tambah sebesar Rp. 56.498 Rp/kg. Rasio nilai tambah didapatkan denga

membagikan sebesar 41.09 %.

Pendapatan tenaga kerja dikalikan dengan upah tenaga kerja mendapatkan
Rp.3.500 Rp/kg. Pangsa tenaga kerja yang didapatkan yaitu sebesar 2,55%.
Tingkat Keuntungan didapat dari nilai tambah dikurangin dengan pendapatan

tenaga kerja. Yaitu sebesar Rp 52.998 Rp/kg. Tingkat Keuntungan sebesar 38,54
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%. Margin keuntungan diperoleh dari pengurangan nilai output dengan harga

bahan baku menghasilkan margin sebesar Rp. 133.500 Rp/kg. Pendapatan tenaga

kerja sebesar 2,62 %. Sumbangan input lain didapatkan dari sumbangan input lain

dibagi margin keuntungan di kali 100 persen yaitu sebesar 57,68 % dan

A disay yepepe
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keuntungan pen dari ke argin keuntungan di
kali 10 y,
Tabel 27. &gﬁﬁﬂ&%&&ﬁ% diri di Desa
ec ateny Siak.
No 11 Nilai
L. Output, aj
1 | Outp 55
2 | Inpu 20
3 | Tena = - - Yo 1,37
4 | Fakt > | | 5 2,75
5 | Koefisien g e 23 - 0,07
6 | Harg ot R 50.000
7 | Upah nag \ 50.000
II. Pendapat gai ’
8 | Harga /K 7.500
9 | Sumba 77.002
10 | Nilai O 137.500
a.Nilai T 52.998
11 | b. Rasio 38,54
12 | a.Pendapata g 3.500
b.Pangsa Tenag a ) 2,55
13 | a. keuntungan 49.498
b.tingkat keuntungan % 36,00
II1. Batas Jasa Pemilik Faktor Produk
14 | Margin keuntungan Rp/Kg 130.000
a.Pendapatan Tenaga Kerja o 2.6
langsung
b. Sumbangan Input Lain % 59,23
c.Keuntungan Pengusaha % 38,08

Berdasarkan Tabel 27 dapat diketahui bahwa, nilai tambah pada usaha dodol

nangka UD. Putra Mandiri di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten
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Siak dalam satu kali proses produksi dalam sehari dapat menghasilkan output
menghasilkan output sebanyak 55 Kg, dimana satu kali produksi menggunakan
input atau bahan baku sebanyak 20 Kg. Dengan menggunakan tenaga kerja

(HOK) pada agroindustri dodol buah-buahan sebesar 1,37. Hasil dari faktor

konversi didapatl ari il..ou 1 ‘ yaitu sebesar 2,75

‘&.\‘ .g i
.ﬂ ebesar 0,07
el

Koefisien

HOK. Ha | .50.000/Kg"dan upah tenaga

Rp.7.500/Kg.
input lain yaitu

kan dari faktor

\\‘

Pendapatan tenaga kerjz gan upah tenaga kerja mendapatkan
Rp. 3.500Rp/kg. Pangsa tenaga kerja yang didapatkan yaitu sebesar 2,55 %.
Keuntungan didapatkan dari pengurangan dari nilai tambah dikurangkan dengan
nilai pendapatan tenaga kerja yaitu sebesar Rp 49.498 Rp/kg. Tingkat Keuntungan
sebesar 36,00 %. Margin keuntungan diperoleh dari pengurangan nilai output

dengan harga bahan baku menghasilkan margin sebesar Rp. 130.000 Rp/kg.

Pendapatan tenaga kerja sebesar 2,69 %. Sumbangan input lain di dapat dari
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sumbangan input lain dibagi margin keuntungan di kali 100 persen yaitu sebesar
59,23 % dan keuntungan pengusaha di dapat dari keuntungan dibagi margin

keuntungan dikali 100 persen yaitu sebesarsebesar 38,08%.

Tabel 28. Nilai Tambah Dodol Buah Durian Dengan UD. Putra Mandiri di Desa

Buantan amatan Siak Kabu
No i Nilai
I. Out
1 34
2 | In T 9 10
3 | Te 1,38
4 | Fa k 3.4
5 | Koefisie a 0,14
6 | Har , 55.000
7 | Upa a 50.000
II. Pendap
8 | Harg a B = - 30.000
9 | Sumbanga t Lai e o 84.855
10 | Nilai o 5 = 187.000
a.Nil - L= =R 72.145
11 | b.Ra ilai bah W gt —— 38,58
12 | a.Pendapat a K | 7.000
b.Pan rja | 3,47
13 | a. keu Kg 65.145
b.tingk 5 38,84
I11. Batas Jasa i 1
14 | Margin 157.000
a.Pendapatan T
langsung - ' 4,46
b. Sumbangan a 0 54,05
c.Keuntungan Pen 34,84

Berdasarkan Tabel 28 dapat diketahui bahwa, nilai tambah pada usaha dodol
durian UD. Putra Mandiri di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten
Siak dalam satu kali proses produksi dalam sehari dapat menghasilkan output
menghasilkan output sebanyak 34 Kg, dimana satu kali produksi menggunakan
input atau bahan baku sebanyak 10 Kg. Dengan menggunakan tenaga kerja

(HOK) pada agroindustri dodol buah-buahan sebesar 1,37. Hasil dari faktor
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konversi didapatkan dari hasil output dibagi dengan input yaitu sebesar 3,4 artinya
banyak hasil ouput yang dapat diperoleh dari satu satuan input. Koefisien tenaga
kerja didapat dari hasil tenaga kerja dibagi dengan input yaitu sebesar 0,14 HOK.

Harga output dodol durian sebesar Rp.55.000/Kg dan upah tenaga kerja yang

didapatkan

bahan bak

dibagi dengan nilai output dan dikalikan dengan 100 % sehingga didapatkan nilai

sebesar 38,84 %.

Margin keuntungan diperoleh dari pengurangan nilai output dengan harga
bahan baku menghasilkan margin sebesar Rp.157.000 Rp/kg. Pendapatan tenaga
kerja langsung didapat dari nilai pendapatan tenaga kerja dibagi dengan nilai

magin keuntungan dan dikalikan dengan 100 menghasilkan nilai pendapatan
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tenaga kerja langsung sehingga menghasilkan nilai sebesar 4,46 %. Sumbangan

input lain diproleh dari keuntungan dibagi dengan margin keuntungan dan

dikalikan dengan 100 persen menghasilkan nilai sebesar 54,05 % dan keuntungan

pengusaha sebesar 41,49 %.

Tabel 29. Nilai a Mandiri di Desa
ta a
No lai
L. Outpu %RSHAS 'SMM}?{
1 | Ou 37
2 | Inp 10
3 | Ten 1,37
4 | Faktor ko 3,7
5 | Koe p— — 0,14
6 | Harg - 50.000
7 | Upa kerja .« 2R 50.000
I1. Pendap eu e T
8 | Harg 20.000
9 | Sumb Lai 83.655
10 | Nilai Kg 185.000
a.Nilai K A 81.345
11 | b. Rasi RS 43,97
12 | a.Pendap 7.000
b.Pangsa FARL 3,78
13 | a. keuntunga 74.345
b.tingkat keuntu 40,19
I11. Batas Jasa Pemilik Fa ksi
14 | Margin keuntungan Rp/Kg 165.000
a.Pendapatan Tenaga Kerja o 4.4
langsung
b. Sumbangan Input Lain % 50,70
c.Keuntungan Pengusaha % 45,06

Berdasarkan Tabel 29 dapat diketahui bahwa, nilai tambah pada usaha dodol

kacang hijau UD. Putra Mandiri di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak

Kabupaten Siak dalam satu kali proses produksi dalam sehari dapat menghasilkan
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output menghasilkan output sebanyak 37 Kg, dimana satu kali produksi
menggunakan input atau bahan baku sebanyak 10 Kg. Dengan menggunakan

tenaga kerja (HOK) pada agroindustri dodol buah-buahan sebesar 1,37. Hasil dari

faktor konversi didapatkan dari hasil output dibagi dengan input yaitu sebesar 3,7

Sumbangan
sebesar Rp 83.68 ( fol L ahan didapatkan dari faktor
konvesi dik
didapatkan d

bahan baku

Keuntungan didapatkan dari pengurangan dari nilai tambah dikurangkan dengan
nilai pendapatan tenaga kerja yaitu Rp. 74,345 Rp/kg. Tingkat Keuntungan
sebesar 40,19 %. Margin keuntungan diperoleh dari pengurangan nilai output
dengan harga bahan baku menghasilkan margin sebesar Rp.165.000 Rp/kg.
Pendapatan tenaga kerja sebesar 4,24 %. Sumbangan input lain sebesar 50,70 %

dan keuntungan pengusaha sebesar 45,06 %
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1. Karakteristik umur pengusaha dodol buah-buahan UD. Putra Mandiri 51

4,

!‘%\

,'}
' 4
g
i
)

‘v
ne
i‘

masing menggunakan tepung ketan 20 kg, santan pati 16 kg, gula pasir 40 kg,
garam halus 1 kg, listrik 700 kwh, plastik 1 kg, kotak pembungkus 100 kotak,
tas pembungkus 60 buah dengan masing-masing total harga Rp. 1.462.000
/proses produksi, untuk dodol durian dan kacang hijau yaitu tepung ketan 10
kg, santan pati 8 kg, gula pasir 20 kg, garam 0,5 kg, listik 700 kwh, pelastik

0,5 kg, kotak bungkusan 60 kota , tas bungkusan 38 kotak dengan masing-
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masing total harga Rp. 781.500, Produksi dodol UD. Putra Mandiri yaitu
sebesar dodol labu sebenyak 55 kg, dodol nangka sebanyak 55 kg, dodol
kacang hijau yaitu sebanyak 37 kg dengan harga masing produk Rp. 50.000

/kg, sedangkan dodol durian sebesar 34 kg dengan harga Rp. 55.000 /kg,

Produksi dode

676.705 /proses produksi dan pendapatan kotor dodol kacang hijau 1.850.000
/proses produksi dan pendapatan bersih sebesar Rp. 744.705 /proses produksi.
Efisiensi yaitu dodol labu sebesar 1,63, dodol nangka sebesar 1,56, dodol
durian sebesar 1,57 dan dodol kacang hijau sebsar 1,67, hal menggambarkan
usaha agroindustri dodol buah-buahan di Desa Buantan Besar Kecamatan Siak

Kabupaten Siak layak diusahakan. Nilai tambah yang diproleh untuk dodol
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labu sebesar Rp. 56.498 Rp/kg, dodol nangka sebesar Rp. 52.998 Rp/kg, dodol

durian sebesar Rp. 84.855 Rp/kg, dan dodol kacang hijau Rp. 83.655 Rp/kg.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang akan diberikan kepada

aga standarisasi
produk : i anda asional Procedure)

ini juga pedlu ol i stri yang ada di

koperasi dalam hal membantu permodalan usaha.Selain itu, pemerintah juga
dapat membantu dalam hal memberikan fasilitas pelatihan bertujuan
peningkatan kemampuan manajerial dan permodalan serta pengendalian bagi
pengusaha agroindustri yang ada di Kabupaten Siak berupa fasilitas

pemerintah dalam hal promosi.
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3. Kepada investor, dengan adanya penelitian ini maka investor bisa lebih
mempertimbangkan lagi dalam memilih pengusaha yang akan dijadikan
sebagai tempat untuk berinvestasi. Pelaku investor sebaiknya dalam

melakukan investasi lebih mempertimbangkan bentuk modal pengusaha dan

an yang dapat diambil

“ ‘hg\\“% .% % gan tingkat
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